Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika (Sesiomadika) 2023 g;@w-'/ %

ISSN: 2722-6379 (online) ;

Topik Penelitian (pendidikan matematika), hal. 271-283 R\
13 271

ANALISIS KEMAMPUAN NUMERASI SISWA PADA MATERI
SPLDV

Putri Permatasarit!
Universitas Singaperbangsa Karawang, 2110631050023@student.unsika.ac.id

Dori Lukman Hakim?
Universitas Singaperbangsa Karawang, dorilukmanhakim@fkip.unsika.ac.id

ABSTRAK

Acrtikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa pada materi sistem persamaan linear
dua variabel (SPLDV) untuk melihat bagaimana kemampuan yang dimiliki siswa dalam memahami SPLDV
dalam hal numerasi. Artikel ini dikaji secara deskriptif untuk memperlihatkan gambaran terkait konsep yang
diinginkan terkait materi SPLDV. Sampel yang diambil yaitu 15 siswa kelas VIII yang kemudian di analisis
untuk mengetahui kemampuan numerasi siswa terkhusus pada materi SPLDV. Oleh Untuk melihat kemampuan
numerasi siswa dilakukan analisis melalui tes tertulis dengan menggunakan 2 butir soal uraian yang di adopsi
dari buku cetak Matematika Sekolah Menengah Pertama kelas VIII yang dikeluarkan oleh Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun 2021, soal yang diberikan sudah mencakup indikator
kemampuan numerasi. Teknis analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa kelas V111 tergolong cukup baik.
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ABSTRACT

This article aims to describe students' numeracy skills on the two-variable linear equation system (SPLDV)
material to see how students have the ability to understand SPLDV in terms of numeracy. This article is
reviewed descriptively to show an overview of the desired concepts related to SPLDV material. The samples
taken were 15 grade VIII students who were then analyzed to determine students' numeracy skills, especially in
the SPLDV material. To see students' numeracy skills, analysis was carried out through a written test using 2
points of description questions adopted from the printed book of Junior High School Mathematics grade VIII
issued by the Ministry of Education, Culture, Research, and Technology in 2021, the questions given included
indicators of numeracy ability. The technical data analysis used is data collection and conclusions. The results
showed that the numeracy ability of grade VIII students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mengacu pada situasi kehidupan apa pun yang mempengaruhi
perkembangan individu, dan merupakan pengalaman belajar yang terjadi di lingkungan
sepanjang masa hidup. Setiap warga negara memperoleh pendidikan yang diharapkan bisa
meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara keseluruhan, seiring dengan
perkembangan zaman yang semakin pesat menjadi tantangan untuk bangsa Indonesia
dalam meningkatkan kualitas pendidikan agar bisa bersaing dengan negara-negara lain dan
bisa menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Masyarakat dituntut untuk bisa berfikir
kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah, Menurut Anderha R.,R & Maskar., S.
(2021) Selain memiliki pemikiran kritis dan kreatif, penting bagi masyarakat untuk
menguasai enam literasi dasar guna meningkatkan daya saing di era abad ke-21. Enam
literasi tersebut mencakup: (1) Literasi Membaca dan Menulis, (2) Literasi Numeras, (3)
Pemahaman Illmu Pengetahuan, (4) Literasi Digital, (5) Pemahaman Keuangan, dan (6)
Pemahaman Budaya dan Kewarganegaraan. Pernyataan ini menunjukkan bahwa
matematika memiliki keterkaitan yang kuat dengan kemajuan teknologi, karena bersifat
universal dan menjadi dasar bagi perkembangan teknologi.Maskar & Dewi, (Anderha R.,R
& Maskar., S. 2021).

Pembelajaran matematika harus dipelajari bukan hanya oleh siswa SD, SMP, SMA
dan tingkat perguruan tinggi tetapi pendidikan setingkat lebih bawah dari SD yaitu TK dan
PAUD sudah mengajarkan matematika dasar kepada siswa agar siswa dibekali ilmu dan
kemampuan berpikir kritis, objektif, logis, dan cermat sejak dini (Maskar, dkk dalam
Anderha, R., R., & Maskar, S. 2021). Kesulitan dalam memahami matematika, mulai dari
masa kanak-kanak hingga perguruan tinggi, sering dianggap sebagai hal umum karena
materi matematika yang cenderung abstrak dan sulit dipahami. Pandangan ini membuat
matematika menjadi subjek yang menakutkan, sehingga minat siswa terhadap pelajaran
tersebut menurun dan mereka cenderung merasa bosan saat belajar matematika. Siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah, kesulitan dalam memahami permasalahan yang dihadapi, serta
kurang familiar dengan nama dan bentuk simbol-simbol matematika. Selain itu, siswa juga
sering kesulitan dalam membaca soal dengan baik (Tias, A. A. W., & Wutsqa, D. U. 2015).
Untuk menghadapi kesulitan tersebut siswa harus memiliki keterampilan yang baik dalam
memahami materi tuntutan keterampilan tersebut akan terwujud jika siswa memiliki
keterampilan numerasi yang baik. Janah, dkk (Baharuddin M.,R., dan Christy S., 2023:
91).

Numerasi mencakup pemahaman dan keahlian dalam (a) menggunakan berbagai
jenis angka dan simbol terkait matematika dasar untuk mengatasi permasalahan praktis
dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, (b) menganalisis informasi yang disajikan
dalam berbagai bentuk seperti grafik, tabel, diagram, peta, dan sebagainya, serta (c)
menggunakan interpretasi untuk meramalkan dan membuat keputusan (Baharuddin M.,R.,
dan Christy S. 2023: 91) selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Ate, D., dan Lede, Y.
K. (2022) Numerasi adalah keterampilan mengaplikasikan konsep dan kaidah matematika
dalam situasi real sehari-hari. Dan menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Numerasi merupakan sebuah karakteristik yang mengaplikasikan operasi matematika dan
keahlian dalam aktivitas sehari-hari. Kemampuan numerasi melibatkan keterampilan
menerapkan konsep bilangan, melakukan operasi hitung, dan kemampuan untuk
menjelaskan informasi yang ada di sekitar kita (Han, dkk. dalam Winata, dkk. 2021).
Menurut Winata, A., Widiyanti, I. S. R., & Cacik, S. (2021) kemampuan numerasi
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berhubungan dengan kemampuan menyelesaikan masalah science sejalan dengan
pengertian kemampuan numerasi yag dikemukakan oleh Ekowati (Cahayani, N. N.,
Witono, A. H., & Setiawan, H. (2022) Keahlian numerasi melibatkan kemampuan,
kepercayaan diri, dan kesiapan untuk menggunakan informasi kuantitatif atau spasial guna
membuat keputusan yang sesuai dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari.

Saat ini kemampuan numerasi siswa Indonesia masih tergolong rendah pernyataan
tersebut didapatkan dari hasil skor pada studi ilmiah berkaitan dengan telaah kognitif
peserta didik melakui Trends Internasional Mathematics Science Study (TIMSS) pada
tahun 2018 bahwa nilai rata-rata Indonesia masih dibawah standar dengan poin yang
ditetapkan oleh TIMSS vyaitu 397 dari 500. Skor rendah yang didapatkan dari hasil studi
TIMSS disebabkan oleh siswa yang masih kesulitan dalam hal numerasi, Banyak siswa
masih memiliki keterampilan operasi hitung terbatas pada penjumlahan dan pengurangan,
sementara dalam operasi perkalian dan pembagian siswa masih mengalami kesulitan
(Adawiyah N, Makki, M., & Nisa, K. 2023). Rendahnya kemampuan Numerasi sejalan
dengan beberapa penelitian terdahulu diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Nasoha,
S. R., Araiku, J., Pratiwi, W. D., & Yusup, M. (2022) yang menyebutkan bahwa
kemampuan numerasi siswa di salah satu SMP Negeri di Indramayu-Jawa Barat masih
tergolong rendah dengan persentase 51,06%. Penelitian yang dilakukan oleh Siswowijoyo,
M., Tiya, K., (2014) menunjukkan persentase rata-rata kemampuan numerasi matematika
siswa SMPN di Kota Raha sebesar 26,27%, siswa hanya mampu menyelesaikan soal
kurang dari 50% untuk keseluruhan soal. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Holis, Kadir, dan Sahidin (2016) bahwa menyatakan persentase rata-rata kemampuan
numerasi matematika siswa SMP Negeri di Kabupaten Konawe masih rendah yaitu hanya
mencapai nilai kurang dari 60%.

Numerasi yang dapat ditemui dalam pembelajaran matematika salah satunya pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), dimana materi tersebut
membahas soal-soal cerita yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari seperti
menghitung harga suatu barang, mencari keuntungan penjualan, membandingkan harga
barang, dan lain sebagainya. Kegiatan tersebut membutuhkan kemampuan numerasi yang
baik agar bisa mengambil keputusan yang tepat. Ada 3 indikator kemampuan numerasi
yaitu: (1) menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan
sehari-hari, (2) menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik,
tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya) (3) menafsirkan hasil analisis tersebut untuk
memprediksi dan mengambil keputusan. (Han, dkk. dalam Winata, dkk. 2021).

Berdasarkan hasil uraian di atas dengan mengingat kemampuan numerasi
matematis sangat penting untuk dipahami, maka diambil judul penelitian analisis
kemampuan numerasi siswa pada materi SPLDV.

METODE PENELITIAN

Penelitian bersifat deskriptif kualitatif, Menurut Rusli, M. (2021) penelitian
deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang termasuk dala jenis penelitian kualitatif,
penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian ynag ditunjukan untk
mendeskkripsikan fenomena-fenomena ynag ada, baik fenomena alamiah maupun
fenomena buatan manusia. Jenis penelitian deskriptif kualitatif menampilkan data apa
adanya tanpa proses manifulasi manipulasi atau perlakuan-perlakuan lain. Pada penelitian
ini akan mendeskripsikan 15 siswa kelas VIII di salah satu sekolah negeri di Karawang
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untuk melihat bagaimana kemampuan numerasi dari setiap siswa dilihat dari setiap
indikator kemampuan numerasi. Sampel yang diambil menggunakan metode random
sampling.

Instrumen yang digunakan yaitu instrument Tes Kemampan Numerasi yang di
adopsi dari buku cetak matematika Matematika Sekolah Menengah Pertama kelas VIII
yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun
2021. Teknik analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data berupa jawaban tes
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berkaitan dengan kemampuan numerasi siswa kelas VIl dalam
memecahkan masalah matematika pada materi SPLDV. Siswa diberikan 2 soal tes
kemampuan numerasi berbentuk essay materi SPLDV yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Indikator kemampuan numerasi menjadi tolak ukur untuk melihat
sejauh mana kemampuan numerasi yang dimiliki oleh siswa kelas VIII di salah satu
sekolah Negeri di Karawang-Jawa Barat.

Berikut ini akan dideskripsikan hasil jawaban siswa terhadap indikator kemampuan
numerasi

= T M{j:s
o 11) -
l) Woorgan e b H%‘*“\J"T‘ ANgar atanqg * ?:it;-gsrlfl M*j: ’f—s
a. /ff\/“‘q\ (s'"\\ \ ‘1‘“) A 3//
/_\‘\ § ok §Y =do .
\__ - W) ¢ .
Bt N H XS LVEE TN # Ay =3
J= s SO yals):3e
U+ 20 = 3¢
@)
e) AtY:220 ... (D p)y + T
b Y 20 O Tl 0 T - g e e
IQ“'L h"l y’(Z: QOO\---C’) 29-= \éa -2 2V -0
J;:EIIEE!:&% - 42 = 220 - [€)) 9= \bo/z 2+ Yo
: ¥y= 8o
2 = ppcemef M t22270 -... (3) xigsggngﬁo&)
b) a dy: 230 .- 2 Y423 206 . () N:—ZZ()” ol
‘:1'+2=ga;;-""f-€3} Mm-~y: PRo (1) U=\so
4 5 Z= L i

Gambar 1. Jawaban subjek 1 soal no.1 dan 2

Pada gambar 1 subjek 1 dapat menggunakan berbagai angka dan simbol untuk menyatakan
permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, baik pada soal no.l
maupun no.2 subjek 1 menggunakan viariabel x dan y untuk membuat sebuah pemisalan,
serta subjek 1 mampu menyelesaikan permasalahan yang diketahui dengan benar. Pada
soal 1 Subjek 1 juga mampu membuat sebuah diagram dengan baik dan benar dan sesuai
dengan soal. Tetapi subjek 1 tidak membuat kesimpulan dari hasil analisis yang sudah
dilakukan baik di soal no.1 maupun di soal no.2. Maka dapat disimpulkan bahwa Subjek 1
sudah mampu menggunakan berbagai angka dan simbol unuk menyelesaikan masalah dan
menganalisis soal dalam kedalam bentuk diagram tetapi subjek 1 tidak memenuhi indikator
ketiga yaitu membuat kesimpulan pada kemampuan numerasi.
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Gambar 2. Jawaban subjek 2 soal no.1 dan 2
Pada gambar 2 subjek 2 sudah mampu menggunakan angka dan simbol untuk memecahkan
masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari, dapat dilihat pada gambar
2 untuk soal no.1 dan no.2 subjek 2 menggunakan variabel x dan y untuk memisalkan
sebuah benda, serta subjek 2 mampu menemukan solusi dari permasalahan yang diketahui
dengan baik dan benar. Pada soal no.1 Subjek 2 juga mampu menganalisis soal dengan
membuat diagram dari permasalahan yang diketahui, namun subjek 2 tidak membuat
keimpulan dari hasil analisis yang sudah dilakukan baik pada soal no.1 maupun no.2. Maka
dapat dikatakan bahwa subjek 2 sudah memenuhi indikator pertama dan kedua tetapi
subjek 2 tidak memenuhi indikator ketiga pada kemampuan numerasi.

]:’, ivu's-:-m}un e \ PR — @ Wrameon o d\.“\i'ln_' P 6]
| R LT
F (5"‘\/"4\‘ (5‘/:‘_\;/1 '.1'_}11’-1"- i "__“‘u 70 (1)
' : ~ ¥
\\8—’/ b‘i-quw' .1 E\I_ FRL T I “\\
. .
RIS \‘51 RURL: yiz = wo. .. (1 a0 oo 0
LR 3 iy . R L
nis:? RN RN LY ) » ®
N: g -5 g O youp  H)WAE
W), 4 Ysn 40 ), wrte 3 = o o
o A8y .o 'U.E___ gzt - 1) Y 8 Y
— v.¢ g2t . (%) »: Y0

Gambar 3. Jawaban subjek 3 soal no.1 dan 2

Pada gambar 3 subjek 3 sudah mampu menganalisis soal dengan menggunakan angka dan
simbol untuk untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan
sehari-hari. Pada soal no.1 dan no.2 subjek 2 menggunakan variabel x dan y untuk
memisalkan sebuah benda, serta dapat dilihat pada gambar 3 subjek 3 mampu
menyelesaikan permasalahan dengan mencari solusi dari permasalahan tersebut
menggunakan simbol/variabel x dan y. Dan pada soal no.1 subjek 3 mampu menganalisis
soal dengan membuah diagram yang baik dan benar sesuai dengan permasalahan yang
diketahui. Tetapi subjek 3 tidak mampu menafsirkan hasil analisis yang telah dilakukan
pada soal no.1 dan no.2. Maka dapat disimpulkan subjek 2 sudah mampu menggunakan
simbol dan angka dan sudah mampu menyatakan informasi kedalam bentuk diagram tetapi
subjek 2 tidak mampu membuat kesimpulan.
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Gambar 4. Jawaban subjek 4 soal no.1 dan 2

Pada gambar 4 subjek 4 mampu menganalisis soal no.l dan no.2 dan menggunakan
berbagai macam angka dan simbol untuk memecahkan masalah dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Subjek 4 menggunakan variabel x dan y untuk memisalkan sebuah benda,
Subjek 4 dapat menemukan solusi dari permasalahan yang ada pada soal no.1 maupun no.2
dengan benar, dan pada soal 1 subjek 4 mampu membuat diagram dari permasalahan yang
diketahui. Maka dapat disimpulkan subjek 2 sudah mampu menggunakan simbol dan
angka dan mampu menyatakan informasi kedalam bentuk diagram tetapi subjek 2 tidak
mampu membuat kesimpulan.

g W +49:35 e :15 : - 'at-‘i"lj:g
£\ . _ i tHdY Sibsikug: ’

. § %"j } E;:l—-—__q * ¥y 8 s TEY:40- 'u_+5f'-% FL:T'-.E"‘S
'3';‘/] E’t‘_+°f5’"3';lf%. o y:5 '5'9§§ e 7%

Gambar 5. Jawaban subjek 5 soal no.1
Pada gambar 5 subjek 5 sudah mampu menganalisis soal dengan menggunakan berbagai
angka dan simbol untuk memecahkan permasalahan dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Untuk soal no.1 subjek 5 mampu menyelesaikan permasalahan yang diketahui dengan baik
dan benar, dan subjek 5 mampu membuat diagram dari permasalahan tersebut.
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Gambar 6. Jawaban subjek 5 soal no.2
Namun dari 2 soal tes yang diberikan untuk soal no.2 dilihat pada gambar 6 subjek tidak
menemukan solusi dari permasalahan yang diketahui. Subjek 5 keliru dalam mencari nilai
y, subjek menggunakan operasi hitung pengurangan yang seharusnya menggunakan
operasi hitung pembagian. Serta subjek 5 tidak membuat kesimpulan dari kedua soal
tersebut. Maka dapat dikatakan bahwa subjek 2 tidak sepenuhnya memenuhi indikator
pertama karena untuk menentukan kemampuan numerasi siswa tidak cukup hanya dengan
siswa dapat menggunakan angka dan simbol saja, seperti yang terdapat pada indikator 1
bahwa siswa mampu menggunakan angka dan simbol untuk memecahkan permasalahan
maka dari itu subjek 5 belum sepenuhnya memenuhi indikator pertama, serta subjek 5
tidak memenuhi indikator ketiga yaitu membuat kesimpulan dikarenakan subjek 5 tidak
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membuat kesimpulan dari hasil analisis. Subjek 5 hanya memenuhi indikator kedua yaitu
membuat diagram dari permasalahan yang diketahui.
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Gambar 7. Jawaban subjek 6 soal no.1
Pada gambar 7 subjek 6 mampu menganalisis soal dengan menggunakan angka dan simbol
untuk memecahkan masalah matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Subjek 6 menggunakan variabel x dan y untuk memisalkan sebuah benda dan pada soal
no.l subjek mampu menyelesaikan permasalahan serta menemukan solusi dari
permasalahan tersebut. Subjek 6 mampu membuat diagram dari permasalahan yna
diketahui.
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Gambar 8. Jawaban subjek 6 soal no.2

Namun untuk soal no.2 subjek 6 tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang
diketahui, dilihat dari gambar 8 subjek 6 keliru dalam perhitungan x dan vy, subjek terlebih
dahulu menghitung nilai x yang seharusnya didahulukan adalah nilai y, subjek 6 tidak bisa
mengoperasikan pengurangan negatif dan positif sehingga menyebabkan jawaban menjadi
kurang tepat. Serta baik di soal no.1 maupun soal no.2 subjek 6 tidak membuat kesimpulan
dari hasil analisis ynag telah dilakukan.

Maka dapat disimpulkan subjek 6 belum sepenuhnya memenuhi indikator pertama
kemampuan numerasi dan subjek 6 tidak memenuhi indikator ketiga kemampuan
numerasi, subjek 6 hanya memenuhi indikator kedua yaitu membuat diagram.
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Gambar 9. Jawaban subjek 7 soal no.1
Pada gambar 9 subjek 7 mampu menggunakan angka dan simbol untuk memecahkan
permasalahan dalam konteks kehidupan sehari-hari, dilihat dari gambar 9 subjek
menggunakan variabel x dan y untuk memisalkan benda. Subjek 9 mampu menemukan
solusi dari permasalahan yang diketahui. Subjek 9 mampu menganalisis soal dan membuat
dalam bentuk diagram.
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Gambar 10. Jawaban subjek 7 soal no.2
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Namun dilihat dari gambar 10 pada soal 2 subjek 7 tidak mencari nilai X, subjek 7 hanya
menentukan nilai y dan z saja. Dan pada kedua soal tersebut subjek 7 tidak mampu
membuat kesimpulan dari hasil analisis jawaban.

Maka dapat disimpulkan subjek 7 belum sepenuhnya memenuhi indikator pertama
kemampuan numerasi dan subjek 7 tidak memenuhi indikator ketiga kemampuan
numerasi, subjek 6 hanya memenuhi indikator kedua yaitu membuat diagram.
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Gambar 11. Jawaban subjek 8 soal no.1
Pada gambar 11 subjek 8 mampu menggunakan angka dan simbol untuk memecahkan
permasalahan dalam konteks kehidupan sehari-hari, dilihat dari gambar 9 subjek
menggunakan variabel x dan y untuk memisalkan benda. Namun pada soal 1 subjek 9
keliru dalam perhitungan x dan y. Subjek 9 mampu menganalisis soal dan membuat dalam
bentuk diagram.
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Gambar 11. Jawaban subjek 8 soal no.2
Dilihat dari gambar 11 subjek 8 mampu menganalisis soal dan mampu menggunakan
angka dan simbol serta dapat memecahkan permasalahan dengan baik dan benar.
Pada kedua soal subjek 8 tidak membuta kesimpulan dari hasil ananlisis jawaban yang
sebelumnya sudah dicari.
Maka dapat disimpulkan subjek 8 belum sepenuhnya memenuhi indikator pertama
kemampuan numerasi dan subjek 8 tidak memenuhi indikator ketiga kemampuan
numerasi, subjek 6 hanya memenuhi indikator kedua yaitu membuat diagram.
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Gambar 12. Jawaban subjek 9 soal no.1
Pada gambar 12 subjek 9 mampu menganalisis soal dan menggunakan angka dan simbol
untuk memecahkan permasalahan, pada soal no.1 dan no.2 subjek menggunakan variabel x
dan y untuk memisalkan sebuah benda, subjek 9 mampu menyelesaikan permasalahan dan
menemukan solusi dari permasalahan tersebut, namun subjek 9 tidak menyatakan
permasalahan dalam bentuk diagram.
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Gambar 13. Jawaban subjek 9 soal no.2
Pada gambar 12 subjek 9 mampu menyelesaikan permasalahan di soal 2 dengan
menggunakan angka dan simbol.
Pada soal no.l maupun no.2 subjek 9 tidak membuat kesimpulan dari hasil analisis
jawaban yang sudah ilakukan.
Maka dapat disimpulkan subjek 9 belum memenuhi indikator pertama kemampuan
numerasi dan subjek 9 tidak memenuhi indikator ketiga kemampuan numerasi, serta subjek
9 tidak memenuhi indikator kedua yaitu membuat diagram.
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Gambar 14. Jawaban subjek 10 soal no.1
Pada gambar 14 subjek 10 mampu menaganalisis soal dengan menggunakan angka dan
simbol untuk memecahkan permasalahan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pada soal
no.l dan no.2 subjek menggunakan variabel x dan y untuk memisalkan sebuah benda.
Subjek 9 mampu menganalisis soal dengan menyatakan permasalahan dalam bentuk
diagram. Dan dapat menyelesaikan permasalahan serta dapat menenemukan solusi dari
permasalahan ynag diketahui.
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Gambar 15. Jawaban subjek 10 soal no.2
Dilihat dari gambar 15 subjek 10 mampu memisalkan benda-benda yang diketahui pada
soal dan subjek 10 kurang menganalisis soal sehingga jawaban subjek dalam menentukan x
dan y itu kurang tepat.
Baik pada soal no.1 maupun no.2 subjek 10 tidak membuat kesimpulan dari hasil analisis
yang telat dilakukan.
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Maka dapat disimpulkan subjek 10 belum memenuhi indikator pertama kemampuan
numerasi dan subjek 10 tidak memenuhi indikator ketiga kemampuan numerasi, Namun
subjek 10 memenuhi indikator kedua yaitu membuat diagram.
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Gambar 16. Jawaban subjek 11 soal no.1
Pada gambar 16 subjek 11 mampu menganalisis soal dengan menggunakan angka dan
simbol untuk memecahkan permasalahan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Subjek 11
dapat menenmukan solusi dari permasalahan yang diketahui dengan baik dan benar. Serta
subjek 11 dapat menuliskan permasalahan dalam bentuk diagram. Untuk soal no.1 dan
no.2 subjek menggunakan variabel x dan y untuk memisalkan sebuah benda.
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Gambar 17. Jawaban subjek 11 soal no.2
Untuk soal no.2 dilihat dari gambar 17 subjek 11 sudah mampu menemukan solusi dari
permasalahan ynag diketahui, namun baik di soal no.1 maupun di soal no.2 subjek 11 tidak
membuat kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan.
Maka dapat disimpulkan subjek 11 belum memenuhi sepenuhnya indikator pertama
kemampuan numerasi dan subjek 11 tidak memenuhi indikator ketiga kemampuan
numerasi, Namun subjek 11 memenuhi indikator kedua yaitu membuat diagram.
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Gambar 18. Jawaban subjek 12 soal no.1
Pada gambar 18 memperlihatkan subjek 12 mampu menggunakan simbol dan angka untuk
memecahkan permasalahan dalam konteks kehidupan sehari-hari, subjek 12 menggunakan
variabel x dan y untuk memisalkan sebuah benda baik di soal no.1 maupun soal no.2.
Pada soal no.1 subjek 12 dapat menuliskan permasalahan kedalam bentuk diagram, untuk
perhitungannya subjek 1 masih kurang tepat, subjek terbaik dalam mencari nilai x dany.
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Gambar 19. Jawaban subjek 12 soal no.2
Pada gambar 19 bisa dilihat untuk soal no.2 subjek sudah menyelesaikan permasalahan
dengan baik dan benar.
Namun subjek tidak menuliskan kesimpulan dari hasil analisis jawaban yang telah
dilakukan.
Maka dapat disimpulkan subjek 12 belum sepenuhnya memenuhi indikator pertama
kemampuan numerasi dan subjek 12 tidak memenuhi indikator ketiga kemampuan
numerasi, Namun subjek 12 memenuhi indikator kedua yaitu membuat diagram.
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Gambar 20. Jawaban subjek 13 soal no.1 dan no.2

Dapat dilihat pada gambar 20 subjek 13 menggunakan angka dan simbol tetapi tidak
digunakan untuk memecahkan permasalahan dengan konteks kehidupan sehari-hari.
Subjek 13 tidak menuliskan permasalahan kedalam bentuk diagram, dan subjek 13 tidak
mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik dan benar, serta subjek tidak mampu
membuat kesimpulan dari hasil jawaban.

Maka dapat disimpulkan subjek 13 tidak memenuhi ketiga indikator kemampuan numerasi.
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Gambar 21. Jawaban subjek 14 soal no.1 dan no.2

Dilihat dari gambar 21 subjek 14 sudah mampu menggunakan angka dan simbol untuk
memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari, dan pada
gambar 21 untuk soal no.1 dan no.2 subjek 14 mampu menggunakan variabel x dan y
untuk memisalkan sebuah benda, serta subjek 14 mampu menemukan solusi dari
permasalahan yang diketahui dengan baik dan benar. Pada soal no.1 Subjek 14 juga
mampu menganalisis soal dengan membuat diagram dari permasalahan yang diketahui,
namun subjek 14 tidak membuat keimpulan dari hasil analisis yang sudah dilakukan baik
pada soal no.1 maupun no.2.

Maka dapat dikatakan bahwa subjek 14 sudah memenuhi indikator pertama dan kedua
tetapi subjek 14 tidak memenuhi indikator ketiga pada kemampuan numerasi.
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Gambar 22. Jawaban subjek 15 soal no.1 dan no.2
Pada gambar 22 subjek 15 sudah mampu menggunakan angka dan simbol untuk
memecahkan masalah dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pada soal no.1 subjek mampu
membuat diagram dari permasalahan yang ada, namun subjek 15 masih kurang tepat dalam
mencari solusi dari permasalahan.
Pada soal no.2 jawaban subjek 15 tidak jelass dan tidak sesuai dengan perintah soal. Serta
subjek 15 tidak membuat kesimpulan dari hasil analisis untuk kedua soal.
Maka dapat disimpulkan bahwa subjek 15 belum memenuhi indikator pertama kemampuan
numerasi, serta subjek juga tidak memenuhi indikator 3 karena tidak mencantumkan
kesimpulan, Subjek 15 hanya mampu membuat diagram untuk menyetakan permasalahan
yang diketahui.

KESIMPULAN

Berdasarkan artikel yang dibahas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerasi
siswa dalam memahami sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) tergolong cukup
baik, namun masih terdapat beberapa siswa yang belum memenuhi semua indikator
kemampuan numerasi. Analisis juga menunjukkan bahwa sebagian siswa mampu
menggunakan angka dan simbol untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari,
namun tidak semua siswa mampu membuat kesimpulan dari hasil analisis yang telah
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dilakukan. Selain itu, terdapat kesalahan dalam perhitungan dan beberapa siswa belum
mampu membuat kesimpulan dari hasil analisis dalam konteks matematika maupun
kehidupan sehari-hari.
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